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Learning achievement achieved by students is influenced 
by various factors, including student intelligence, learning 
motivation, teacher professionalism, student health, infrastructure, 
parents' economy, environment, quality of learning etc. The quality 
of learning is one of the important factors in increasing student 
achievement. “The more conducive a school's learning 
environment, the greater the possibility of learning achievement 
achieved by children. Based on the results of theresearch and 
analysis of theresearch data of this thesis, it can be concluded as 
follows: (1) Active Creative Effective and Fun Learning (PAKEM) 
can improve the learning achievement of class VIII students in the 
field MTs Raudlatul Ulum Desa Suka Banjar Kec Sidomulyo Kab 
Lampung Selatan. (2) Quality of Active, Creative, 
EffectiveandFunLearning(PAKEM)PAIteachersat MTs Raudlatul 
Ulum Desa Suka Banjar Kec Sidomulyo Kab Lampung Selatan 
achieved a score of 85 with a good score. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Untuk mewujudkan 
pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga pembelajaran dapat efektif 
maka diperlukan strategi 
pembelajaran yang tepat.” Guru 
dengan sadar merencanakan 
kegiatan pengajaran secara 
sistematis dengan memanfaatkan 
segala sesuatu guna kepentingan 
pengajaran”. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka pembelajaraanharus 
dirancang sedemikian rupa dengan 
memanfatkan dan memperhatikan 
berbagai faktor yang dapat 
menunjang pencapaian 

tujuan(Komalasari et al., 2021) 
pengajaran. Untuk dapat merancang 
strategi pembelajaran yang efektif 
diperlukan kompetensi guru yang 
memadahi. 

Menurut HM Suparta “Guru 
memerlukan kompetensi khusus 
yang berkenaan dengan tugasnya”.“ 
Perlakuan guru di dalam kelas, baik 
pada waktu mengajar, membimbing 
maupun memberikan latihan, tidak 
sembarangan, tetapi mempunyai 
dasar serta maksud-maksud tertentu 
disesuaikan dengan keadaan dan 
kepentingan siswa”3Pendapat 
tersebut membuka cakrawala bahwa 
pembelajaran merupakan kegiatan 
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yang terprogram secara sisitematis 
dan memerlukan kompetensi 
profesionalisme guru. Mengingat 
berbagai karakteristik siswa yang 
harus dihadapi guru, maka guru 
dituntut memiliki kompetensi 
profesionalisme yang memadahi. 
Dalam proses belajar mengajar 
untuk mencapai hasil belajar siswa 
bukan saja ditentukan oleh sekolah, 
pola, struktur, dan isi kurikulum, 
akan tetapi diperlukan kompetensi 
profesionalisme guru yang 
mengajar, mendidik dan 
membimbing mereka, hal ini sesuai 
pendapat bahwa: “Tugas guru 
sebagai profesi meliputi mendidik, 
mengajar, dan melatih.” 

Menjadi guru bukan suatu hal 
yang asal-asalan. “Guru merupakan 
jabatan atau profesi yang 
memrlukan keahlian khusus sebaga 
guru. Pekerjaan ini tidak bisa 
dilakukan oleh orang yang tida 
memiliki keahlian untuk melakukan 
kegiatan ata pekerjaan sebagai 
guru”. Oleh karena itu dengan 
kemampuan guru yang menyangkut 
segala pengetahuan diharapkan 
mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif, menyenangkan, 
dan mampu mengelola kelas dengan 
baik. Sehingga kegiatan belajar siswa 
berada pada titik optimal. Karena 
kompetensi lebih difokuskan pada 
pembelajaran, yang mencakup 
kemampuan untuk mentransfer dan 
menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimilki pada 
situasi dan lingkungan. 

Kemampuan yang harus 
dimiliki guru dalam proses 

pembelajaran dapat diamati dari 
aspek-aspekmenguasaimateri Dalam 
proses belajar mengajar, yang 
hakekatnya merupakan proses 
edukatif, paling sedikit harus 
terdapat tujuan yang akan dicapai 
jelas, bahan yang menjadi isi 
interaksi, siswa yang aktif 
mengalami, guru yang 
melaksanakan, metode tertentu 
untuk mencapai tujuan, situasi yang 
memungkinkan proses interaksi 
berlangsung dengan baik, evaluasi 
atau penilaian terhadap hasil 
interaksi belajar. Komponen-
komponen yang terdapat dalam 
proses belajar-mengajar tersebut di 
atas, harus diintegrasikan oleh guru, 
sehingga mampu membentuk sistem 
pengajaran yang saling berhubungan 
dan tercipta proses belajar-mengajar 
yang berkualitas.(SA’DIYAH, 2021) 

Efisiensi dan efektifitas belajar 
siswa juga merupakan suatu hal 
yang harus menjadi bahan 
pertimbangan seorang guru. 
“Sebuah kegiatan belajar dapat 
dikatakan efisien apabila dengan 
usaha belajar tertentu memberikan 
prestasi belajar tinggi”6. Hinggasaat 
ini umumnyaguru, siswa, orang tua 
dan masyarakat menilai keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar disekolah 
diukur dengan prestasi belajar yang 
tinggi dalam arti nilai hasil ujian. 
Tentunya hal ini hanya merupakan 
salah satu atau sebagian dari tolak 
ukur yang merupakan aspek kognitif 
Disamping perbedaan individu guru 
juga harus mengetahui adanya 
penyesuaian diri siswa dalam situasi 
belajar. Belajar akan lebih efifisien 
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dan efektif manakala siswa berada 
dalam lingkungan yang mendukung 
dirinya. “Oleh karena itu seorang 
guru perlu senantiasa 
memperhatikan soal penyesuaian 
diri anak terhadap situasi belajar”8 
Situasi belajar perlu 
dikondisikanolehguruagarsuasanabe
lajardapatmenyenangkan dan siswa 
mudah mengikuti pelajaran. 
Ketrampilan mengajar 
dalamhalmenciptakankondisiatausit
uasibelajaryangkondusif yangat 
dibutuhkan bagi seorang guru. 

Mengajar tidak boleh asal 
menyampaikan materi dengan 
semaunya sendiri dengan tidak 
terprogram, karena pada hakekatnya 
materi pelajaran harus disesuaikan 
dengan tujuan yang telah ditetapkan 
berdasarkan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yan berada dalam 
kurikulum 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Peneliti dalam 
hal ini akan Tanya jawab dan 
mengamati upaya-upaya yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Disamping itu 
peneliti memperhatikan perubahan 
prestasi belajar yang diraih siswa 
dalam bidang studi Pendidikan 
Agama Islam MTs Raudlatul Ulum 
Desa Suka Banjar Kec Sidomulyo Kab 
Lampung Selatan. Teknik 
pengambilan sampel menurut 
Suharsimi Arikunto“ Untuk sekedar 
ancer-ancer, maka Apabila subjek 
kurang dari 100 lebih baik diambil 
semu sehingga peneliitiannya 
merupakan penelitian populasi. 

Tetapi jika jumlah subjek besar, dapat 
diambil antara10–15%atau20 – 25 % 
atau lebih”.10Berdasaarkan pendapat 
tersebut maka karena jumlah siswa 
sebagai objek penelitian kurang dari 
100 maka peneliti merupakan 
penelitian populasiya itu 34 siswa 
kelas VIII MTs Raudlatul Ulum Desa 
Suka Banjar Kec Sidomulyo Kab 
Lampung Selatan Kab. Lampung 
Tengah. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam 
metode penelitian kualitatif, teknik 
analisis data yang digunakan induktif, 
yaitu suatu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan 
tertulis”.11 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

PAKEM adalah suatu 
pembelajaran yang Aktif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan.Aktif 
adalah “Giat bekerja, berusaha”12 

Kreatif adalah “Memiliki daya cipta, 
kemampuan untuk menciptakan” 

berdasarkan arti tersebut maka siswa 
dikatakan kreatif manakala siswa 
memiliki kemampuan untuk 
menciptakan  sesuatu. 

Efektif adalah “Dapat 
membawa hasil, berhasil guna”14. 
Berdasarkan arti kata tersebut maka 
sesuatu dapat dikatakan efektif 
apabila suatu tindakan dapat 
membawa hasil yang tepat guna. 

Menyenagkanberasaldarikatase
nangyangartinya“Puas dan lega, 
tanpa rasa susah, kecewa”15 
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Berdasarkan arti tesebut maka 
dikatakan senang apabila seseorang 
menjalankan sesuatu dilakukan 
dengan tanpa rasa susah bahkan 
merasa puas, lega, tidak ada perasaan 
kecewa. 

Berdasarkan arti secara bahasa 
PAKEM adalah suatu bentuk 
pembelajaran yang terdapat aktifitas 
kerja atau usaha siswa dengan daya 
dukung memiliki kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu dilakukan 
dengan tanpa rasa susah bahkan 
merasa puas, lega, tidak ada perasaan 
kecewa sehingga dapat membawa 
hasil yang tepat guna. PAKEM atau 
biasa juga disebut sebagai’ active 
learning ’merupakan suatu paradigm 
baru dalam mengajar, dimana 
prosesnya lebih mengutamakan 
kepada ’student centered’ atau 
berpusat kepada siswa 

Tahapan-tahapan yang dilalui 
adakalanya mencapai kesempurnaan 
apa yang diharapkan adakalnya 
masih kurang dari apa yang 
diharapkan. Dengan demikian 
pengertian belajar adalah suatu proses 
mendengarkan, melihat, mengamati, 
memahami, dan mencoba sehingga 
terjadinya proses perubahan 
tingkahlaku yang terjadi pada diri 
seseorang. Dengan kata lain bahwa 
dalam proses pembelajaran atau 
interaksi belajar mengajar yang 
menjadi persoalan pertama adalah 
adanya proses belajar pada diri siswa 
danproses perubahnya tingkah 
lakusiswa melalui berbagai 
pengalaman yang diperolehnya. 
Untuk menyatakan berhasil tidaknya 
proses belajar mengajar setiap guru 

memiliki pandangan masing-masing 
sejalan dengan filsafatnya. 
Kebanyakan guru beranggapan 
bahwa prestasi belajar diukur dengan 
nilai hasil ulangan mengerjakan 
sejumlah soal. Apakah anggapan yang 
demikian telah menunjukan prestasi 
belajar secara keseluruhan ? Pendapat 
tersebut perlu di amati pada 
fenomena-fenomena di masyarakat. 
Masyarakat menilai berhasil tidaknya 
seorang anak dari sekolahnya bukan 
dari nilai yang didapat dari ulangan. 
Sebagaian masyarakat menilai 
berpretasi tidaknya belajar anak 
diukur dari kemandirian dalam 
kehidupan, semakin anak bisa 
mandiri maka anak dinilai lebih 
berhasil. Sebagaian lainnya mengukur 
prestasi belajar dari kemanfaatannya 
di masyarakat.(Haris, 2022) Semakin 
banyak memberikan manfaat 
dilingkungan maka di nilai semakin 
tinggi prestasi belajar dari sekolanya, 
sebaliknya jika tidak memberikan 
manfaat bagi lingkungnnya akan di 
nilai rendah meskipun nilai prestasi di 
sekolahnya tinggi. 

Untuk menyamakan persepsi 
karena objek penelitian di sekolah 
maka sebaiknya kita berpedoman 
pada kurikulumyang berlaku.23Tujuan 
pendidikanada tiga bidang yitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor . 
Sebagai hasil belajar, perubahan pada 
tiga bidang tesebut dirumuskan 
tujuan pengajaran.24 

KESIMPULAN  

Berdasrkan uraian diatas maka 
dapat disimpulkan prestasi 
belajaradalah segala seauatu yang 
diraih dari hasil belajar baik berupa 
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pengetahuan, sikap, maupun 
ketrampilan. Jika guru dalam 
memberikan penilaian terhadap siswa 
terpenuhi tiga aspek secara 
proposional dan profesional maka 
prestasi belajar yang diberikan guru 
di sekolah tidak akan jauh berbeda 
dengan nilai-nilai yang diberikan di 
masyarakat. 

Jadi hasil penelitian dan 
analisis data penelitian skripsi ini 
maka dapat disimpulkan sebagai 
berikutPembelajaran Aktif Kreatif 
Efektif dan Menyenangkan ( PAKEM) 
dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa kelas VIII A bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 01 Padangratu, 
Kualitas Pembelajaran Aktif Kreatif 
Efektif dan Menyenangkan ( PAKEM ) 
guru PAI MTs Raudlatul Ulum Desa 
Suka Banjar Kec Sidomulyo Kab 
Lampung Selatan mencapai skor85 
dengan pridikat nilai baik 
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